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ABSTRAK

Tindak Pidana Perdagangan Orang merupakan tindak kejahatan yang diatur dalam
Undang-undang Nomor 21 Tahun 2007 Tentang Pemberantasan Tindak Pidana
Perdagangan Orang. Perdagangan orang merupakan tindakan perekrutan,
pengangkutan, penampungan, pengiriman, pemindahan, serta
penerimaan seseorang yang disertai dengan ancaman, kekerasan, penculikan,
penyalahgunaan kekuasaan, pemalsuan, penyekapan, penipuan, hingga penjeratan
utang. Tujuan intimidasi agar calon korban bersedia bekerja di bawah kendali
orang lain dan bersedia dieksploitasi. Berdasarkan data Kemen PPPA sejak tahun
2019 hingga 2021 tercatat sebanyak 1.331 orang menjadi korban TPPO sementara
berdasarkan data POLRI pada tahun 2020 hingga 2021 tercatat sebanyak 330
laporan terkait perkara TPPO. Oleh karena itu, peran kepolisian menjadi sangat
penting sebagai instansi penegak hukum. Berdasarkan tujuan penelitian yang
dikukan penulis di Polresta Barelang Kota Batam setidaknya telah terjadi 11
perkara TPPO pada periode 2018 hingga 2022. Berdasarkan data tersebut, maka
tujuan penelitian ini adalah bagaimana peran serta hambatan bagi Polresta
Barelang Kota Batam dalam menangani kasus tindak Pidana Perdagangan Orang.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian empiris, dengan pengambilan
data langsung dilapangan serta wawancara narasumber yang terkait. Hasil
penelitian ini, dalam pelaksanan peran kepolisian Polresta Barelang melakukan
upaya pencegahan dengan melakukan edukasi serta pengayoman kepada
masyarakat terkait bahaya tindak pidana Perdagangan Orang serta penangangan
perkara dilakukan sesuai peraturan terkait. Kemudian, hambatan yang hadapi oleh
kepolisian Polresta Barelang dalam menangani kasus TPPO di Kota Batam ialah
terbatasnya akses kepada pelaku serta modus operandi yang dilakukan pelaku
menyulitkan kepolisian untuk menangani perkara ini. Kesimpulan dari penelitian
ini adalah peran kepolisian melakukan pencegahan dengan melakukan sosialisasi
kepada masyarakat terkait bahaya tindak pidana perdagangan orang dikarenakan
masyarakat adalah subjek yang akan menjadi korban TPPO itu sendiri. Sementara
dalam penanganan perkara kepolisian dari masing-masing wilayah khususnya
Polresta Barelang menyerukan kerjasama dari berbagai pihak untuk mencegah
serta melakukan penangkapan terhadap tersangka yang modus operandi yang
dilakukan dapat terjadi di dalam maupun di luar negeri.

Kata Kunci : Pidana, Perdagangan, Orang, Kepolisian.



ABSTRACT

The crime of trafficking in persons is a crvime regulated in Law Number 21 of
2007 concerning the Eradication of the Crime of Trafficking in Persons.
Trafficking in persons is an act of recruiting, transporting, harboring, sending,
transferring and receiving a person accompanied by threats, violence,
kidnapping, abuse of power, forgery, confinement, fraud and debt bondage. The
purpose of intimidation is to make potential victims willing to work under the
control of other people and be willing to be exploited. Based on data from the
Ministry of PPPA from 2019 to 2021, 1,331 people were recorded as victims of
TIP, while based on POLRI data from 2020 to 2021 there were 330 reports
related to TIP cases. Therefore, the role of the police is very important as a law
enforcement agency. Based on the research objectives carried out by the author at
the Barelang Police, Batam City, there have been at least 11 TIP cases in the
period 2018 to 2022. Based on these data, the purpose of this research is what is
the role and obstacles for the Barelang Police, Batam City in handling cases of
the Criminal Trafficking in Persons. The research method used is empirical
research, with direct data collection in the field and interviews with relevant
sources. The results of this study, in carrying out the role of the police, the
Barelang Police made prevention efforts by educating and protecting the
community regarding the dangers of the crime of trafficking in persons and
handling cases in accordance with relevant regulations. Then, the obstacles faced
by the Barelang Police in handling the TIP case in Batam City were limited
access to the perpetrators and the modus operandi carried out by the perpetrators
made it difficult for the police to handle this case. The conclusion from this study
is that the role of the police is to prevent it by outreaching to the community
regarding the dangers of the crime of trafficking in persons because the
community is the subject that will become victims of TIP itself. Meanwhile, in
handling cases, the police from each region, especially the Barelang Police, are
calling for cooperation from various parties to prevent and arrest suspects whose
modus operandi can occur both inside and outside the country.

Keywords: Criminal, Trafficking, People, Police.
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